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Abstrak 

 

Pengaruh Arsitektur Tradisonal Jawa, Islam, dan Cina Terhadap 

Tata Ruang & Ornamen Masjid Keramat Kaliwulu 

 
Oleh 

Gavin Adi 

NPM : 

2011420087 

 

 Suatu budaya seiring dengan berkembangnya jaman tidak dapat menghindar dari 

pengaruh budaya asing sehingga terjadinya akulturasi tidak dapat dihindari. Setelah era 

Majapahit berakhir, Islam mulai memasuki pulau Jawa sehingga budaya lokal Jawa yaitu 

Hindu – Budha mendapatkan pengaruh asing yaitu Islam. Salah satu tanda munculnya 

budaya Islam di pulau Jawa adalah dengan berdirinya bangunan masjid sebagai bangunan 

simbolis umat Islam. Masyarakat Jawa dikenal dengan kepercayaannya yang kuat akan  

budaya lokal, hal ini menjadikan masuknya Islam ke pulau Jawa sebagai sebuah era di 

mana akulturasi budaya lokal dan budaya asing saling mempertahankan satu sama lain. 

Fenomena ini juga menyebabkan konsep genius loci dan local genius sangat terlihat 

aplikasinya dalam mempertahankan budaya lokal. 

 

Kata Kunci: Akulturasi, Pengaruh, Muncul, Genius Loci, Local Genius, Islam, 

Hinduisme, Budhisme. 
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Abstract 

 

THE INFLUENCE OF JAVA, ISLAM, & CHINESE 

TRADITIONAL ARCHITECTURE TOWARDS THE LAYOUT 

& ORNAMENT OF SACRED MOSQUE OF KALIWULU 

 
Oleh 

Gavin Adi 

NPM : 

2011420087 

 

 As the development of a country continues, a culture could not stay away from the 

influence of foreign culture and the occurrence of cultural acculturation is inevitable. After 

the end of Majapahit era in Java, Islam began to enter island of Java and developing a 

strong influence against Hinduism and Budhism. The emergence of Islamic culture 

generally marked with the establishment of a mosque as a symbolic representation of 

Islam. People of Java island are known for it’s strong beliefs in their culture, this era creates 

a phenomenon of acculturation between local and foreign culture, on the other side this 

phenomenon also led to the application of genius loci and local genius concept in 

sustaining local cultures against foreign cultures interference. 

 

Key Words: Acculturation, Influence, Emergence, Genius Loci, Local Genius,    Islam, 

Hinduism, Budhism. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring dengan perkembangan jaman, arsitektur tradisional yang memiliki 

sejarah dan peranan penting dalam proses perkembangan arsitektur hingga saat ini 

sering kali dilupakan dan tidak lagi dipahami oleh masyarakat dan para praktisi di 

bidang arsitektur, hal ini disebabkan oleh kurangnya penelitian dan dokumentasi 

mengenai arsitektur tradisional di nusantara. Secara historis kota Cirebon memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap penyebaran agama Islam, dikarenakan kota 

Cirebon merupakan pusat penyebaran agama Islam Jawa Barat. Kota Cirebon 

memiliki peninggalan – peninggalan sebagai bukti bahwa kota Cirebon merupakan 

pusat penyebaran agama Islam di masa lalu. Beberapa peninggalan pada masa 

kerajaan Islam seperti Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman. Selain kompleks 

Keraton peninggalan lain adalah kompleks makam Sunan Gunung Jati, makam 

Pangeran Makdum Derajat, makam Pangeran Kejaksan, dan makam Pangeran 

Panjunan. Bukti peninggalan yang sangat kuat untuk dijadikan bukti manifestasi 

Islam di nusantara adalah bangunan masjid, beberapa peninggalan masjid di kota 

Cirebon yang dikenal oleh masyarakat luas adalah masjid Agung Sang Cipta Rasa, 

masjid Panjunan, masjid Pejlagrahan. Berdasarkan informasi yang dikumpulkan 

terdapat lebih kurang 18 masjid tua peninggalan Islam yang terletak di kota 

Cirebon di antaranya adalah masjid Kanoman. Masjid Ki Buyut Trusmi, masjid 

Keramat Kaliwulu, masjid Ki Buyut Gamel, masjid Megu gede, masjid Keramat 

Depok, masjid Keramat Pesalakan, dan masjid Ki Buyut Sapu Angin Bondan 

Indramayu, sebagian masjid di atas terletak di bagian barat kota Cirebon. 

Tulisan ini akan mengkaji salah satu dari 18 masjid tua di kota Cirebon 

yaitu masjid Keramat Kaliwulu yang terletak di blok Kauman, desa Kaliwulu, 

kecamatan Plered, kabupaten Cirebon. Belum banyak peneliti yang mengenal 

masjid ini sehingga masih sangat minim informasi yang dapat  diketahui tentang 

masjid ini, selain itu meskipun masjid ini pernah mengalami renovasi minor dan 

pelebaran pada tahun 1990, masjid ini tetap mempertahankan keasliannya baik 

dari sisi tata ruang, ornamen, dan material jika dibandingkan dengan masjid – 

masjid lain yang sudah mengalami renovasi berulang kali sehingga unsur 

keasliannya sering dipertanyakan. Tulisan ini akan di titik beratkan pada pengaruh 

arsitektur tradisional terhadap tata ruang dan ornamen masjid. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Masjid Keramat Kaliwulu adalah satu dari sekian banyak masjid kuno di 

pulau Jawa yang memiliki nilai historis tinggi dan bercirikan arsitektur tradisional 

Jawa, selain itu masjid ini juga masih mempertahankan sebagian besar keasliannya 

hingga saat ini walaupun masjid ini pernah mengalami renovasi dan pelebaran. 

Masjid ini sendiri dipengaruhi oleh arsitektur tradisional lain seperti Hindu, Islam, 

dan Cina. Masjid ini adalah bukti peninggalan arsitektur Hindu, Islam, dan Cina 

di nusantara yang mengalami adaptasi dengan budaya setempat yaitu budaya Jawa, 

dari fenomena di atas penelitian akan membahas tentang pengaruh arsitektur 

tradisional Jawa, Hindu, Islam, dan Cina terhadap tata ruang dan ornamen masjid 

Keramat Kaliwulu. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Arsitektur tradisional apa yang mempengaruhi tata ruang masjid Keramat 

Kaliwulu? 

 

Arsitektur tradisional apa yang mempengaruhi ornamen masjid Keramat 

Kaliwulu? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui pengaruh arsitektur tradisional Jawa, Islam, dan Cina 

terhadap tata ruang dan ornamen masjid Keramat Kaliwulu. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

 

a. Masyarakat Indonesia agar dapat mengetahui nilai – nilai historis dan budaya 

lokal.  

 

b. Mahasiswa program studi arsitektur dalam memahami pengaruh arsitektur 

tradisional Jawa, Islam, dan Cina terhadap tata ruang dan ornamen masjid 

Keramat Kaliwulu serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya budaya 

lokal dalam merancang. 

 

c. Praktisi di bidang arsitektur untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

budaya lokal dalam merancang. 

 

d. Para peneliti untuk dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian 

lebih lanjut yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
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1.6 Kerangka Penelitian 

 

Tabel 1.1 (Kerangka Penelitian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Sumber: Ilustrasi Pribadi 

Latar Belakang 

Masjid Keramat Kaliwulu 

merupakan salah satu 

peninggalan Islam di kota 

Cirebon yang memiliki nilai 

historis tinggi serta masih 

terjaga keasliannya, akan 

tetapi belum banyak 

penelitian yang dilakukan 

terhadap masjid ini. 

Rumusan Masalah 

Masjid Keramat Kaliwulu 

dipengaruhi oleh beberapa 

arsitektur tradisional sehingga 

hasil rancangannya 

merupakan hasil adaptasi 

dengan budaya setempat 

Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh 

arsitektur tradisional Jawa, 

Islam, dan Cina terhadap tata 

ruang dan ornamen masjid 

Keramat Kaliwulu. 

Analisis 

Analisis pengaruh arsitektur 

tradisional Jawa, Islam, dan 

Cina terhadap tata ruang dan 

ornamen masjid Keramat 

Kaliwulu 

Hasil & Kesimpulan 

Teori 

Tata Ruang 

& 

Ornamen 

 

• Teori tata 

ruang & 

ornamen 

arsitektur 

tradisional 

Jawa 

Majapahit 

• Teori tata 

ruang & 

ornamen 

arsitektur 

tradisional 

Jawa Pasca 

Majapahit 

• Teori tata 

ruang & 

ornamen 

arsitektur 

tradisional 

Islam 

• Teori tata 

ruang & 

ornamen 

arsitektur 

tradisional 

Cina 

 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

 

 

 

 

• Pengumpulan 

data literatur 

melalui media 

buku & 

internet 

 

• Survei objek 

langsung 

 

 

• Wawancara 

dengan pihak 

yang memiliki 

kompetensi 

untuk 

dijadikan 

sebagai 

sumber data 

dalam 

penelitian 

• Dokumentasi 

objek secara 

langsung saat 

survei objek 
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1.7 Kerangka Analisis 

Tabel 1.2 (Kerangka Analisis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ilustrasi Pribadi  

Survei Objek 

 

Wawancara 

 

Dokumentasi 

 

Literatur 

 

Ornamen 

 

Tata Ruang 

 

Tujuan Penelitian 

 

Analisis 

 

 

 

Rumusan  

 

Masalah 

 

 

 

Pertanyaan  

 

Penelitian 

 

Latar Belakang 

 

Objek Penelitian 

 

Kesimpulan 
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1.8 Sistematika Penelitian 

 

• BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisikan tentang latar belakang yang mendasari diadakannya 

penelitian, pertanyaan penelitian untuk memahami hal – hal apa saja yang 

akan diteliti, tujuan penelitian, manfaat dari penelitian, dan kerangka 

penelitian sebagai panduan dasar dalam pelaksanaan penelitian. 

 

• BAB II DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

Bab ini akan membahas tentang kondisi eksisting objek penelitian yang 

didapat dari hasil survei objek maupun pengumpulan data melalui buku dan 

internet, data yang disajikan berupa foto – foto langsung di lapangan serta 

dokumen yang berhasil di dapat dari sekretariat objek yang akan diteliti. 

Tujuan dari bab ini adalah agar dapat digunakan sebagai acuan yang akan 

digunakan pada pembahasan objek yang lebih mendalam pada bab 

selanjutnya. 

 

• BAB III TEORI TATA RUANG & ORNAMEN 

 

Bab ini akan menjelaskan tentang teori – teori dasar dan aspek – aspek tata 

ruang dan ornamen  yang memiliki relevansi terhadap objek yang akan diteliti 

dengan tujuan sebagai acuan yang akan digunakan pada pembahasan objek 

lebih mendalam pada bab selanjutnya. 

 

• BAB IV ANALIS TATA RUANG & ORNAMEN 

 

Bab ini akan membahas objek yaitu masjid Keramat Kaliwulu secara umum 

maupun mendalam yang datanya diperoleh dari studi literatur objek, survei 

lapangan, dan wawancara dengan pihak yang memiliki kompetensi untuk 

dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini. Pembahasan akan 

difokuskan pada pengaruh arsitektur tradisional Jawa, Islam, dan Cina 

terhadap tata ruang dan ornamen. 

 

• BAB V KESIMPULAN PENELITIAN 

 

Bab yang berisikan hasil kesimpulan dari penelitian studi. 
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1.8.1 Jenis Penelitian 

 

 Penelitian menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif 

deskriptif dengan cara mengumpulkan data dari observasi lapangan, studi 

literatur objek terkait, dan wawancara kepada pihak yang memiliki 

kompentensi untuk dijadikan data pada penelitian ini. Data hasil observasi 

dan wawancara akan dibahas lebih mendalam dengan cara 

menghubungakan data dengan dasar teori serta studi literatur dengan 

tujuan agar data dari penelitian ini sifatnya terpercaya dan tepat sasaran 

agar dapat menjawab pertanyaan penelitian serta tujuan dari 

penelitian.Objek dari penelitian ini adalah Masjid Kaliwulu yang terletak 

di Blok Kauman, Desa Kaliwulu, Kecamatan Plered, Kabupaten Cirebon. 

Penelitian dilakukan pada tanggal 18 September 2017. Observasi yang 

akan dilakukan adalah terkait dengan tata ruang dan ornamen. Setelah data 

dikumpulkan makan data tersebut akan di analisa lebih lanjut dan di 

uraikan satu persatu sesuai dengan topik bahasan yang kemudian akan 

dicocokkan dengan studi literatur objek sehingga dapat di identifikasi 

pengaruh – pengaruh dari arsitektur tradisional terhadap tata ruang dan 

ornamen masjid Kaliwulu. 

 

1.8.2 Tempat & Waktu Penelitian 

 

 Tempat penelitian adalah Masjid Keramat Kaliwulu yang terletak 

di di Blok Kauman, Desa Kaliwulu, Kecamatan Plered, Kabupaten 

Cirebon. Penelitian dilakukan pada tanggal 18 September 2017. 

 

1.8.3 Sumber Data 

 

 Sumber data dari penelitian ini berupa hasil observasi langsung ke 

objek, dokumentasi lapangan, wawancara kepada pihak yang memiliki 

kompetensi untuk dijadikan sumber data, dan studi literatur objek terkait. 

 

1.8.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan strategi dokumentasi, studi literatur objek terkait, dan 

wawancara kepada pihak yang memiliki kompetensi untuk dijadikan 

sumber data. Metode ini dilaksanakan dengan mendokumentasi objek 

secara nyata yang lalu akan dibandingkan dengan dasar teori dan di analisa 

ketepatan datanya. Sehingga dapat di identifikasi pengaruh arsitektur 

tradisional terhadap tata ruang dan ornamen masjid keramat Kaliwulu. 

  Teknik pengumpulan data yang dijabarkan sebagai berikut : 
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• Observasi Lapangan & Dokumentasi Objek 

 

Dokumentasi dilakukan dengan cara melakukan survei secara 

menyeluruh objek yang akan diteliti, kemudian dilanjutkan dengan 

menganalisa tata ruang dan ornamen objek. Data lain untuk 

menudukung proses penelitian adalah berupa foto untuk 

mendeskripsikan kondisi fisik objek penelitian sehingga dapat 

dibandingkan dengan teori yang berkaitan dengan objek penelitian. 

 

• Studi Literatur 

 

Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 

memiliki kaitan dengan objek penelitian. Data studi literatur akan 

dijadikan acuan untuk analisa bersamaan dengan hasil observasi. 

 

• Wawancara Terhadap Pihak yang Memiliki Kompetensi 

 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang sekiranya dapat 

berguna untuk mendukung proses penelitian. Wawancara dilakukan 

kepada pihak penjaga objek penelitian serta masyarakat setempat. 

 

 

1.8.5 Teknik Analisis Data 

  

 Analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan objek penelitian 

sesuai dengan hasil observasi lapangan, dokumentasi objek, dan 

wawancara dengan pihak yang berkompetensi untuk dijadikan sumber 

data, yang kemudian akan dijabarkan. Setelah proses penjabaran, analisis 

dilanjutkan dengan membandingkan hasil observasi lapangan & 

dokumentasi objek dengan studi literatur. 

 

1.8.6 Batasan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, untuk menghasilkan penelitian dalam 

bentuk tulisan yang metodis, terstruktur, dan tepat sasaran, pembahasan 

akan dilakukan dengan batasan sebagai berikut: 

 

1. Lingkup Penelitian 

Tata ruang & Ornamen Masjid Keramat Kaliwulu 

 

2. Objek Penelitian 

Masjid Keramat Kaliwulu 

 

3. Subjek Penelitian 

Pengaruh arsitektur tradisional Jawa, Islam, & Cina terhadap tata 

ruang & ornamen 
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1.9 Kerangka Teori 

 

Tabel 1.3 (Kerangka Teori) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ilustrasi Pribadi 

Tujuan Penelitian 

 

Objek Penelitian 

 

Teori Literatur 

 

Survei Objek 

 

Teori Tata 

Ruang 

 

Teori 

Ornamen 

 

Wawancara 

Data Objek 

 

Dokumentasi 

Foto 

 

Analisis Ornamen 

 

Analisis Tata Ruang 

 

Sintesis Analisis 

 

Hasil Analisis 

 

Kesimpulan 
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